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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh substitusi daun singkong dengan
azolla (Azolla pinnata) terhadap pH dan uji kerusakan susu kambing perah PE. Penelitian
ini dilaksanakan pada Oktober—November 2025, berlokasi di Soccer Mania Farm, Desa
Sumber Gede, Kecamatan Sekampung, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.
Analisis susu kambing dilakukan di Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan Peternakan,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan sehingga terdapat 9 satuan percobaan.
Perlakuan yang digunakan yaitu PO: 70% daun singkong + 30% ampas tahu, P1: 65%
daun singkong + 30% ampas tahu + 5% azolla, P2: 60% daun singkong + 30% ampas
tahu + 10% azolla. Untuk pH data hasil penelitian dianalisis dengan metode ANOVA pada
taraf nyata 5% sedangkan uji kerusakan menggunakan analisis deskriptif. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa substitusi daun singkong dengan azolla (4zolla pinnata) tidak
berpengaruh nyata (P> 0,05) terhadap pH susu kambing PE yaitu 6,41-6,5, dan hasil
analisis deskriptif menunjukkan hasil negatif pada uji kerusakan susu kambing PE.
Pemberian ransum dengan perlakuan PO, P1, dan P2 pada pH dan uji kerusakan susu
kambing PE menunjukkan bahwa substitusi daun singkong dengan azolla mampu
mempertahankan kualitas susu kambing tetap sesuai dengan standar mutu susu segar.

Kata Kunci: Kambing Peranakan Etawa, Azolla pinnata, pH susu kambing, uji kerusakan
susu kambing.

1. Pendahuluan kualitas susu salah satunya yaitu

Kualitas susu kambing pemberian pakan berupa hijauan dan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah konsentrat. Hijauan dianggap sebagai
satunya adalah pakan yang diberikan. sumber serat utama untuk ternak
Pakan memiliki peran penting dalam ruminansia dan berasal dari berbagai
menentukan mutu susu, baik dari segi jenis tanaman seperti rumput, daun, dan
komposisi maupun sifat fisiknya.. Dari leguminosa yang dipanen  untuk
aspek produksi susu kambing PE diberikan sebagai pakan (Rahmawati et
memiliki kemampuan laktasi yang al., 2021). Daun singkong yang dikenal
bervariasi yaitu antara 0,45 hingga 2,2 memiliki  protein  yang  tinggi
kg/ekor/hari (Andriani et al., 2014). memungkinkan ternak memanfaatkan
Berbagai faktor dapat memengaruhi nutrien lebih efisien dan menghasilkan
komposisi susu kambing, seperti jenis lebih banyak susu. Protein tinggi dalam
pakan yang diberikan, genetik ternak, pakan dapat merangsang peningkatan
jumlah anak yang dilahirkan, musim, sekresi susu (Marwah et al, 2010).
sistem pemeliharaan, lingkungan, lokasi, Menurut pendapat Khaeri et al. (2023)
tahap laktasi, dan kondisi ambing. menyatakan bahwa daun singkong

Faktor = yang  mempengaruhi mempunyai nutrisi yang cukup tinggi,
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yaitu 20,98% protein kasar, 5,15%
lemak kasar, serta 17,15% serat kasar.
Pemberian hijauan daun singkong secara
tunggal  belum  optimal  karena
mengandung zat antinutrisi seperti tanin
yang dapat menurunkan kecernaan dan
pemanfaatan nutrien.

Sehingga diperlukan penambahan
pakan yang memiliki kandungan nutrisi

agar lebih seimbang yaitu dengan
pemberian  Azolla  pinnata  yang
diketahui bahwa azolla ~memiliki

kandungan baik protein, asam amino
esensial yang tinggi, dan juga mineral.
Pemberian azolla pada ternak kambing
perah mampu meningkatkan hasil
produksi susu. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dewi et al. (2024) bahwa
Azolla pinnata berpotensi dimanfaatkan
untuk pakan ternak karena mempunyai
komponen nutrisi yang baik. Tingginya
kadar protein, kelengkapan asam amino
esensial, dan kecukupan vitamin serta
mineral menjadi alasan utama dalam

penggunaannya sebagai pakan.
Meskipun demikian, informasi
mengenai pengaruh substitusi daun

singkong dengan azolla terhadap pH dan
uji kerusakan masih terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengevaluasi pengaruh substitusi daun
singkong dengan Azolla pinnata dalam
ransum terhadap kualitas susu kambing
Peranakan Etawa (PE) yang diukur
berdasarkan parameter pH dan uji
kerusakan susu

2.  Materi dan Metode

Penelitian ni dilaksanakan
Oktober—November 2025 yang berlokasi
di Soccer Mania Farm, Desa Sumber
Gede, Kecamatan Sekampung,
Kabupaten Lampung Timur, Provinsi
Lampung. Analisis dilaksanakan di
Laboratorium Produksi Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian,
Universitas Lampung.
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2.1. Materi

Alat penelitian yang digunakan
selama penelitian meliputi sembilan unit
kandang individu, tempat pakan, wadah
air minum, teko, gelas piala, cooling box,
botol kaca 250 mL, spidol, kertas, sapu,
ember, pH meter, gelas ukur, tabung
reaksi, serta  timbangan  untuk
menimbang ransum. Bahan penelitian ini
meliputi sembilan ekor kambing perah
PE betina yang dikelompokkan
berdasarkan jumlah produksi susu dan
ransum mencangkup dari hijauan daun
singkong, Azolla pinnata dan konsentrat
ampas tahu, aquades, dan alkohol 70%.

2.2. Rancangan percobaan

Penelitian menggunakan
rancangan percobaan berupa Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas
3 perlakuan dan 3 kelompok berdasarkan
jumlah produksi susu sebagai ulangan,
sehingga diperoleh 9 satuan percobaan.
Kambing perah  sebagai  satuan
percobaan terdiri dari kambing dengan
produksi susu tinggi, sedang, dan rendah
dengan bulan laktasi ke—1 sampai ke—8
serta periode laktasi ke-2 sampai ke-5.
Adapun perlakuan dan kelompok yang
digunakan adalah:

K1: produksi susu tinggi (> 300ml)

K2: produksi susu sedang (200—300
ml) K3: produksi susu rendah (<
200 ml)

PO:  70% daun singkong + 30% ampas
tahu

P1: 65% daun singkong + 30% ampas
tahu + 5% azolla P2: 60% daun
singkong + 30% ampas tahu +
10% azolla

2.3. Pelaksanaan penelitian

Tahapan pada penelitian ini yaitu
tahap pra penelitian dimulai dari
persiapan bahan pakan serta persiapan
kandang dan kambing, tahap prelium
yang berlangsung selama 14 hari, tahap
kegiatan penelitian, tahap pengambilan
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sampel susu  setelah 14  hari
pemeliharaan yaitu pada hari ke 15, 22
dan 28, dan tahap pengukuran parameter
pH dan uji kerusakan susu.

2.4. Peubah yang diamati

Pada penelitian ini, peubah yang
diamati meliputi pH dan uji kerusakan
susu kambing perah PE.

2.5. Analisis data

Data penelitian berupa nilai pH
dianalisis menggunakan metode analysis
of wvariance (ANOVA) pada taraf
signifikansi 5%. Apabila hasil analisis
menunjukkan pengaruh nyata, maka
dilanjutkan  dengan uji  Duncan.
Sementara itu, data wuji kerusakan
dianalisis secara deskriptif dengan
melihat ada atau tidaknya reaksi
penggumpalan pada setiap perlakuan.

3.  Hasil dan Pembahasan
3.1. pH Susu Kambing Perah PE

Hasil penelitian pengaruh
substitusi daun singkong dengan azolla
(Azolla pinnata) terhadap nilai pH susu
kambing Peranakan Etawa disajikan
pada Tabel 1.

Berdasarkan  analisis = ragam
(ANOVA), perlakuan substitusi daun
singkong dengan azolla PO, P1, dan P2
tidak berpengaruh signifikan (P>0,05),
tidak adanya pengaruh nyata ini diduga
karena tingkat substitusi azolla yang
diberikan relatif rendah, yaitu hanya 5%
dan 10%, sehingga belum mampu
memberikan perubahan yang berarti
terhadap  keseimbangan  komponen
dalam susu. Nilai pH yang diperoleh
berkisar 6,41-6,50 dan masih sesuai SNI
3141.01:2011 (6,3-6,8) sehingga
tergolong susu segar. Hal ini didukung
penelitian Salhi et al. (2025) dimana pH
susu kambing yg didapat sebesar 6,4 +
0,12. Hasil penelitian oleh Ramadhan
(2022) yaitu pH susu kambing PE 6,40—
6,59. Selain itu hasil penelitian Albi et al.
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(2024) bahwa pH susu kambing PE
berada pada kisaran 6,22— 6,50.
Sedangkan penelitian Agung et al.
(2023) menunjukkan hasil yang lebih
rendah yaitu 6,21-6,29.

Sementara penelitian Christi dan
Rochana (2018) menunjukkan nilai pH
yang lebih tinggi yaitu 6,65-6,83.
Perbedaan nilai pH dapat dipengaruhi
oleh komponen yang terdapat dalam
susu segar setelah pemerahan, seperti
CO., fosfat, sitrat, dan protein (Zain,
2013).

Nilai pH yang relatif stabil pada
seluruh perlakuan menunjukkan bahwa
pemberian ransum dengan substitusi
azolla tidak mengganggu keseimbangan
kondisi fisiologis ternak maupun proses
metabolisme yang berperan dalam
pembentukan susu. Hal ini
mengindikasikan bahwa faktor lain
seperti sistem penyangga alami dalam
susu dan kondisi ternak, lebih dominan
dalam mempertahankan kestabilan pH
dibandingkan pengaruh perlakuan pakan
yang diberikan. Selain itu hijauan yang
mengandung serat juga membantu
menjaga kestabilan pH rumen melalui
peningkatan  produksi saliva yang
berfungsi sebagai buffer alami. Hal ini
sejalan dengan pendapat Ramadhan et
al. (2013) pemberian ransum seimbang
berperan penting dalam menentukan
mutu susu, termasuk nilai pH, warna,
kandungan lemak, protein, dan berat
jenisnya. Dengan demikian, meskipun
terdapat perubahan komposisi ransum,
ternak masih mampu mempertahankan
kondisi internalnya sehingga tidak
terjadi perubahan pH yang berarti.
Kisaran pH yang diperoleh juga
menunjukkan  bahwa susu  yang
dihasilkan berada dalam kondisi baik
dan belum mengalami kerusakan,
sehingga masih layak dikategorikan
sebagai susu segar.
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Tabel 1.Nilai pH susu kambing PE

Perlakuan
Kelompok PO Pl P2
1 6,46 6,39 6,33
2 6,41 6,41 6,32
3 6,62 6,42 6,65
Rata-rata+SD 6,50+0,11 6,41+0,02 6,43+0,18

Keterangan:
PO: 70% daun singkong + 30% ampas tahu

P1: 65% daun singkong + 30% ampas tahu + 5% azolla

P2: 60% daun singkong + 30% ampas tahu+ 10% azolla

Menurut penelitian Kumar et al.
(2022) yang melaporkan  bahwa
suplementasi  Azolla pinnata pada
kambing laktasi tidak berpengaruh nyata
terhadap pH susu. pH susu pada
dasarnya dipengaruhi oleh
keseimbangan metabolisme dan sistem
buffer alami susu (kasein, fosfat, dan
sitrat) dibandingkan oleh penambahan
satu jenis bahan pakan. Menurut
pendapat Asmaq dan Marisa (2020)
bahwa pH normal susu dipengaruhi oleh
keberadaan kasein, fosfat, buffer dan
sitrat. Komponen tersebut berfungsi
sebagai  sistem  penyangga yang
mempertahankan kestabilan pH serta
membantu memperlambat terjadinya
kerusakan susu. Oleh karena itu,
penggunaan hijauan alternatif seperti
azolla dalam ransum tidak secara
langsung menyebabkan perubahan pH
susu menjadi asam atau basa selama
ransum yang diberikan disusun secara
seimbang dan ternak berada dalam
kondisi fisiologis yang normal.

Menurut Mulyati et al. (2018) pH
susu segar yang berada di bawah 6,3
dapat menjadi indikasi bahwa susu telah
mengalami kerusakan akibat aktivitas

bakteri  penghasil asam  seperti
Bifidobacterium bifidum, Lactobacillus
acidophilus, dan Streptococcus

thermophilus. Sebaliknya, apabila pH
melebihi 6,8 kondisi tersebut dapat
mengarah pada adanya gangguan seperti
mastitis. Menurut Legowo et al. (2009)
menyatakan bahwa beberapa faktor
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memengaruhi pH pada susu meliputi
kondisi sanitasi, lingkungan
pemeliharaan, penyakit pada ternak, cara
penanganan susu serta lama proses
pemerahan.

3.2. Uji Kerusakan Susu Kambing

Perah PE
Hasil deskriptif penelitian
pengaruh substitusi daun singkong

dengan azolla (4zolla pinnata) terhadap
nilai uji kerusakan susu kambing Perah
PE disajikan pada Tabel 3.

Hasil wuji deskriptif pemberian
ransum PO, P1, dan P2 menunjukkan
hasil negatif pada uji kerusakan susu
kambing PE. Selama penelitian tidak
ditemukan gumpalan pada dinding
tabung reaksi, sehingga susu dinyatakan
masith dalam kondisi baik. Hasil ini
sesuai dengan SNI (2011) yang
menyatakan bahwa susu segar bermutu
baik menunjukkan reaksi negatif pada
saat  ditambahkan alkohol  70%.
Ketentuan SK Dirjen Peternakan tahun
1983 juga mensyaratkan bahwa susu
yang beredar atau dipergunakan untuk
bahan baku harus dapat memenuhi standar
mutu, salah satunya memberikan hasil
negatif pada uji kerusakan atau uji
alkohol (Dirjen Peternakan, 1983).

Tidak adanya perbedaan hasil
antar perlakuan mengindikasikan bahwa
substitusi daun singkong dengan azolla
tidak memberikan pengaruh terhadap
kestabilan susu. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pemberian azolla
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dalam ransum belum mampu mengubah
sifat  fisik-kimia  susu, khususnya
stabilitas protein. Menurut Dwitania dan
Swacita (2013) hasil negatif pada uji
alkohol menunjukkan bahwa lapisan air
yang melindungi partikel protein,
terutama kasein, masih stabil sehingga
protein tidak mengalami koagulasi
ketika dicampur alkohol.

Selain itu, hasil yang seragam pada

maupun proses sintesis susu. Hal ini
sejalan dengan pendapat Sutrisna et al.
(2014) menjelaskan bahwa uji alkohol
menjadi positif ketika susu mengalami
peningkatan  keasaman, bercampur
kolostrum, berada pada awal mastitis,
atau mengalami perubahan fisiologis
yang menyebabkan ketidakstabilan.
Pecahnya susu menandakan mutu rendah
dan kemungkinan kadar asam tinggi.

seluruh  perlakuan  diduga karena Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh
kandungan nutrisi azolla masih dalam penanganan, penyimpanan, dan
batas toleransi ternak, sehingga tidak distribusi.
mengganggu keseimbangan fisiologis
Tabel 3. Nilai uji kerusakan susu kambing PE
Perlakuan
Kelompok PO P1 P2
| Negatif Negatif Negatif
2 Negatif Negatif Negatif
3 Negatif Negatif Negatif
Rata-rata Negatif Negatif Negatif
Keterangan:
Negatif : tidak menggumpal (sesuai SNI);
Positif : menggumpal (tidak sesuai SNI).
4. Kesimpulan Daftar Pustaka

Substitusi daun singkong dengan
azolla (Azolla pinnata) dalam ransum
kambing perah Peranakan Etawa dengan
pemberian perlakuan PO, P1, dan P2
tidak memberikan pengaruh signifikan
(P> 0,05) terhadap pH susu kambing PE,
dimana nilai pH berada di kisaran normal
SNI 3141.1:2011 yaitu 6,41-6,50 serta
hasil analisis deskriptif menunjukkan
hasil negatif pada uji kerusakan susu
kambing Peranakan Etawa.
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